
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan metode penelitian lapangan.  

B. Lokasi dan Subyek Penelitian  

1. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di lembaga fungsional non struktural 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban Kekerasan 

(P2TPA KK) “Rekso Dyah Utami” dengan kriteria : 

a. Lembaga yang menangani kasus terhadap perempuan korban 

kekerasaan. 

b. Terdapat kasus perempuan/istri menjadi korban kekerasan 

dalam rumah tangga. 

c. Adanya proses pelayanan dan pendampingan terhadap korban 

KDRT, terutama perempuan/istri. 

Berdasarkan kriteria tersebut dan menurut informasi yang ada, 

maka diambil lokasi di P2TPA KK “Rekso Dyah Utami”. 

2. Subyek penelitian  

Dalam penelitian ini dibutuhkan dua informan, yaitu informan 

pangkal dan informan kunci. 



Informan pangkal adalah yang memiliki data kasus KDRT, baik 

dari pihak instansi pemerintahan maupun lembaga swadaya. Pada 

penelitian ini, informan pangkal adalah tim pengelola atau petugas  

di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban 

Kekerasan “Rekso Dyah Utami” (P2TPA “RDU”) 

Adapun informan kunci meliputi : 

a. Konselor Kerohanian atau Perkawinan di P2TPA KK “RDU” 

b. Konselor Psikologi di P2TPA KK “RDU” 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpul data berupa 

wawancara mendalam, perbincangan dan dokumenter.  

1. Wawancara mendalam  

Wawancara mendalam  dilakukan dengan (1) P2TPA 

“RDU”, (2) Konselor kerohanian dan konselor perkawinan di 

P2TPA KK “RDU”. (3) Konselor psikologi di P2TPA KK “RDU”. 

Wawancara kepada P2TPA KK “RDU” untuk memperoleh 

informasi tentang kelembagaan P2TPA KK “RDU”. Adapun 

wawancara kepada konselor kerohanian atau konselor perkawinan 

untuk mengetahui penyebab terjadinya KDRT pada istri korban 

KDRT, serta mengetahui factor-faktor yang mendasari istri korban 

KDRT tetap bertahan dalam rumah tangga juga upaya 

pendampingan yang dilakukan oleh P2TPA KK “RDU”. Adapun 

wawancara dengan konselor Psikologi untuk mengetahui tentang 



bentuk-bentuk KDRT yang dialami klien di P2TPA KK “Rekso 

Dyah Utami” serta mengetahui penyebab  terjadinya KDRT, juga 

mengetahui faktor-faktor yang mendasari istri yang mengalami 

KDRT tetap bertahan dalam rumah tangga.  

2. Teknik observasi 

Teknik observasi dilakukan dengan pengumpulan data 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diamati. 

Pada penelitian ini, observasi ditujukan kepada Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban Kekerasan 

(P2TPA KK) “Rekso Dyah Utami” untuk mengetahui pelayanan 

yang diberikan dalam pendampingan terhadap istri korban KDRT 

yang bertahan dalam rumah tangga. Pengamatan terhadap peran 

pendampingan dari P2TPA KK “RDU” bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang peran P2TPA KK “RDU” dalam 

pendampingan dari segi keagaaman terhadap istri korban KDRT 

yang bertahan dalam rumah tangga. Penerapan kedua jenis 

pengamatan tersebut akan digunakan pola bandul jam. Maksudnya, 

dalam suatu saat akan digunakan pengamatan pasif sementara 

dalam kasus yang lain bersifat aktif (semiatif dan ataupun penuh)
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3. Dokumentasi  

Penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi. 

Bentuknya dokumen resmi berupa berita terkait kasus KDRT, 

dokumen jumalah kasus KDRT di DIY dari sebuah lembaga dan 

dokumen korban KDRT. 

D. Kredibilitas Penelitian  

Untuk mendapatkan data yang benar, peneliti menggunakan 

beberapa cara, yaitu : (1) triangulasi, dengan pemeriksaan keabsahan data 

yang ada dengan mengubah-memperluas informasi dari informan satu 

kepada informan lain sampai „jenuh‟. (2) pengecekan oleh sejawat atau 

orang yang dianggap ahli dalam bidang penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. (3) pembuktian, yaitu dengan cara peneliti memberikan bukti atau 

dukungan terhadap data yang diperoleh. Karena keterbatasan daya ingat-

lihat-dengar peneliti maka digunakan instrument bantu berupa catatan 

lapangan, perekam suara dan foto dokumen.  

E. Analisis 

1. Analisis lapangan  

Analisis ketika dilapangan berupa induksi. Data yang ditulis 

dalam catatan refleksi dianalisis guna menemukan kesimpulan 

sementara/hipotesis. Dari hasil analisis ini pertanyaan/hipotesis baru 

dikembangkan dan kemudian dilakukan penelitian lagi untuk 

memperoleh jawaban dan seterusnya. Maka dapat digunakan pola 



kerja tiangulasi, yaitu mencari data lain yang mempu mendukung atau 

sebagai pembanding terhadap data yang telah dimiliki.  

2. Analisis pasca lapangan  

Analisis pasca lapangan dilakukan dengan mengumpulkan data 

yang telah diperoleh kemudian diperinci dalam sebuah laporan. 

Setelah itu ditelaah seluruh data yang diperoleh pada saat penelitian, 

selanjutnya direduksi dan dikategorikan data yang diperoleh serta 

menemukan konsep-konsep lokal. Setelah itu, dilakukan penafsiran 

terhadap data yang sudah diperoleh dan diuraikan serta hubungan 

antar konsep yang sudah dilakukan. Dan langkah terakhir peneliti 

akan menarik simpulan-simpulan dari proses dialog antara penyajian 

dan penafsiran terhadap data yang dilakukan.  



 


